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ABSTRAK

Didi Rozadi, (2012): Hubungan Tingkat Kebugaran Jasani dan Motivasi
Belajar terhadap Hasil Belajar Penjasorkes Siswa SD
Negeri 25 Koto Panjang Ikua Koto Kota Padang

Penelitian ini didasari kenyataan sekolah bahwahmasdah hasil belajar
siswa dari semester sebelumnya, nilai siswa makibwaéh rata-rata atau di
bawah standar kelulusan. Tujuan dari penelitian adalah untuk melihat
hubungan antara kebugaran jasmani dan motivasjabetrhadap hasil belajar
penjasorkes siswa SD Negeri 25 Koto Panjang lkua Kota Padang.

Jenis penelitian ini adalah korelasional. Populdaiam penelitian ini
adalah siswa kelas | s/d VI SD Negeri 25 Koto Pagjikua Koto Kota Padang
yang berjumlah 208 orang. Teknik penarikan sampeldnpurposive random
sampling, maka sampel pada penelitian ini ditetapkan sebafi@airang. Untuk
mendapatkan data penelitian digunakan penyebargkegntes TKJI, dan hasil
belajar. Data yang diperoleh dianalisis dengaoduct moment sederhana, dan
dilanjutkan pada korelasi ganda untuk mendapatkéuingan ke tiga variable
tersebut.

Hasil analisis menunjukkan bahwa Terdapat hubungarg signifikan
antara kebugaran jasmani terhadap hasil belajgagmRes dimanaifung 2,309 >
travel 1,746. Kemudian terdapat hubungan yang signiféatara motivasi belajar
terhadap hasil belajar penjasorkes dimagg 3,095 > faper 1,746. Terdapat
hubungan secara bersama-sama antara kebugaramijatamnamotivasi belajar
terhadap hasil belajar penjasorkes siswa SD N&jeHoto Panjang Ikua Koto
Kota Padang dimanaskng 7,147 > ke 3,68 pada=0,05.



KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah pnulis ucapkan kehadirat AlI&WT yang telah
memberikan rahmat dan karunia-Nya sehingga perddisat menyelesaikan
skripsi yang berjudul “ Hubungan Tingkat Kebugardasmani dan Motivasi
Belajar dengan Hasil Belajar Penjasorkes Siswa I8kKDasar Negeri 25 Koto

Panjang Ikua Koto Kota Padang”.

Penuisan skripsi ini adalah sebagai salah satuatsyetuk melengkapi
tugas-tugas dalam memperoleh gelar Sarjana PemdidkaFakultas IImu
Keolahragaan Universitas Negeri Padang. Di dalanulgan skripsi ini penulis
banyak mendapat bantuan dan bimbingan dari berlmgak baik secara moril
maupun materil, sehingga penulis dapat menyelasakapsi ini. Sebagai tanda

hormat penulis ingin mengucapkan terima kasih yakderhingga kepada:

1. Drs. Jonni, M.Pd, dan Nurul Ihsan, S.Pd., M.Pdlkgefgembimbing | dan
II, yang telah memberikan bimbingan, pemikiran geemgarahan yang
sangat berarti dalam penulisan skripsi ini.

2. Drs. Willadi Rasyid, M.Pd, Dr. Khairuddin, M.Pd, £rAli Asmi, M.Pd
selaku tim penguji yang telah memberikan saran ok@sukan dalam
penyusunan skripsi ini.

3. Drs. H. Arsil, M.Pd selaku Dekan Fakultas Iimu Kdwagaan
Universitas Negeri Padang.

4. Drs.Yulifri, M.Pd selaku Ketua Jurusan Pendidikafai®®aga Fakultas
llImu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.



5. Seluruh staf pengajar dan karyawan Fakultas IImuoldteagaan
Universitas Negeri Padang

6. Ayahanda dan Ibunda serta Kakanda dan Adik-adikkeirtta yang selalu
memberikan dukungan.

7. Kepala Sekolah dan Majelis Guru serta siswa SekDlasar Negeri 25
Koto Panjang Ikua Koto Kota Padang.

8. Seluruh teman-teman senasib dan seperjuangan igakgoisa disebutkan
satu persatu yang telah memberikan dorongan malahd menyelesaikan

skripsi ini.

Penulis menyadari dalam penulisan ini masih jauh kiesempurnaan,
untuk itu diharapkan saran dan kritikan dari perabdemi kesempurnaan skripsi
ini. Akhir kata penulis doakan semoga amal yangkdan mendapat imbalan

yang setimpal dan bermandat bagi kita semua. AraiR¥bbal Alamin.

Padang, Mei 2012

Penulis



HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI
ABSTRAK
KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI
DAFTAR TABEL
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR LAMPIRAN

DAFTAR ISI

BAB | PENDAHULUAN

nmoow >

BAB II TINJAUAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Teori

B

C. Hipotesis Penelitian

1. Kebugaran Jasmani........cccceuuvvernnnnnnnnne
2. Motivasi Belajar ..........cccceevvvvvvviiiiieeeeennnns
3. Hasil Belajar...........cccceeevviiiiiiiiiiieeeeeeeeens

. Kerangka Konseptual ............cccooeeiiiiiiccceeeennnns

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

A

B
C
D

Latar Belakang Masalah ...................oo .
Identifikasi Masalah ................ococoiemeeenie
Batasan Masalah ...........cccccccooiiiinnnnin,
Rumusan Masalah ...........ccccoooiiiiiiiiiiiiiinnnnnn,
Tujuan Penelitian..........ccoooeeeeiiiiiiiieeeeeee

Kegunaan Penelitian...............cccoovvvs e e

Halaman

. Jenis, Tempat dan Waktu Penelitian..........ommmeeeeeciiiinnne... 28

. Populasi dan Sampel..........cccccooiiii 28
. Definisi Operasional................uuuuuuemmmmmmeeeeeeee e eeeeeeeeeeeeeeinns 30
. Jenis dan Sumber Data ...............ooooo s e 31



E. Instrumen Penelitian .......cooveeeeee e, 31

F. Teknik Pengumpulan Data ..............cooovicommmemeiiiieeeeeeeeeeee 32
G. Teknik Analisa Data .............uuuveuunnnsmmmmme e eeeeeeeeeeiinineens 39

BAB IV HASIL PENELITIAN

A. DeSKIPSI DAta .....cccvvvveeeiiiiiiiiie et e e e 40
1. Kebugaran Jasmani..........cccccevviiiiiiiemeeeeeeeeei 40
2. Motivasi Belajar ... 41
3. Hasil Belajar Penjasorkes ..................meeeeeeeeeeeeeeninnnns 43

B. Pengujian Persyaratan Analisis dengan Uji Nornaldata ... 44

C. Pengujian HIPOtESIS .......ccvvuuiiiiiiiiiiircceeeiiien e e e e e e e e eeeeeeeeeeaenns 45
D. Pembahnasan ...........uuuuiuuiiiiiiiie e 49
1. Hubungan Kebugaran Jasmani dengan Hasil Belajar

PeNJASOIKES ...ccevvviiiiiiiieie i e e e e e e e e e e e e e e e e eees 49
Hubungan Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar
PeNJASOIKES ... e 50
Hubungan Kebugaran Jasmani dan Motivasi Belajar

dengan Hasil Belajar Penjasorkes ..........cccommveveveennnnns 52

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A, KeSIMPUIAN ... e e e eeeeeeaeeees 54

B. SaAraN ... 54
DAFTAR PUSTAKA et 56
LAMPIRAN oot e e e e e e e e e e eeenennnnnnaes 58

vi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan d&nologi
(IPTEK), maka pemerintah berusaha untuk melakukamiangunan
diberbagai bidang salah satunya yaitu pembanguiiaidadg pendidikan.
Pendidikan merupakan salah satu unsur yanggasapenting dalam
kehidupan manusia, karena dengan pendidikamusiea akan menjadi
lebih maju, sejahtera dan bermatabat di matang lain. Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudiesare belajar dan
proses pembelajaran agar siswa secara aktif meraggykén potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spritual, keagamaan, pedgkan diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yaiggeridkan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan berdasarkan pada rumusan pancasilabgatiguan untuk
meningkatkan kualitas manusia Indonesia sehat jaisdan rohani. Hal ini
sesuai dengan pasal 31 ayat 1 dasn 2 UUD RI 1945 y&) tiap-tiap warga
Negara berhak mendapatkan pendidikan dan pengaj@janPemerintah
mengusahakan suatu sistem pengajaran nasionaldyatug dengan undang-
undang”.

Pendidikan nasional ialah pendidikan bangsa yaegddasarkan
Pancasila danp UUD RI 1945 yang berakar pada milai- agama,

kebudayaan nasional Indonesia yang tanggap terhaoptan perubahan



zaman. Sistem pendidikan nasional adalah keselarkibi@ponen pendidikan
yang saling terkait secara terpadu untuk mencagadigikan nasional.
Dalam UU RI No 3 tahun 2005 tentang Sistem Keolgdwa Nasional
(2005:6) bahwa :
Keolahragaan  Nasional  bertujuan  memelihara  dan
meningkatkan kesehatan dan kebugaran, prestasijtakua
manusia, menanamkan nilai moral dan akhlak mulia,
sportifitas, disiplin, mempererat dan membina peesa dan
kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan nasiondd se
mengangkat harkat, martabat, dan kehormatan bangsa.
Berdasarkan kutipan di atas, jelaslah kebugaramgas merupakan
salah satu dimensi penting dalam sistem keolahnagasaional. Kebugaran
jasmani merupakan salah satu tujuan dalam mencpeaibinaan dan
pengembangan olahraga yang baik serta menciptakabes daya manusia
yang berkualitas. Kebugaran jasmani menitik beratk@pada fungsi-fungsi
fisiologis, yaitu kemampuan jantung, pembulih darparu, dan otot yang
berfungsi pada efisiensi yang optimal. Pendidikasnjani olahraga dan
kesehatan yang diajarkan di sekolah memiliki parar@enting yaitu
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terabgslng dalam berbagai
pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani, @ghrdan kesehatan yang
dilakukan secara sistematis dan sesuai denganukumikyang ada. Dengan
adanya bidang studi pendidikan jasmani olahragakaasehatan diharapkan
siswa dapat mempunyai kebugaran jasmani yang laaikkdbugaran jasmani

sangat penting oleh siswa untuk memperoleh ketaagk&esanggupan serta

kemampuan belajar yang tinggi. Salah satunya addéigan melakukan



olahraga secara teratur dan aktivitas fisik sehari-yang bermanfaat untuk
kesehatan.

Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan salahmsda pelajaran
yang diajarkan di tingkat SD dimana siswa diberigangalaman belajar dan
bagaimana pentingnya aktivitas jasmani baik dalamtuk intrakurikuler dan
ekstrakurikuler untuk menyokong keterampilan olgaradan kebugaran
jasmani. Sesuai dengan kurikulum tingkat satuaajgen (KTSP) pendidikan
jasmani, olahraga dan kesehatan bertujuan untuk :

“Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalgraya

pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmdaipsta

hidup sehat melalui berbagai aktivitas jasmani d&hraga

yang terpilih, meningkatkan pertumbuhan fisik, katepilan

gerak dasar, memahami konsep aktivitas jasmanotimmaga

di lingkungan yang bersih sebagai informasi untutnoapai

pertumbuhan fisik yang sempurna, pola hidup sebat d

kebugaran terampil, serta memiliki sikap yang pioS{BNSP,

2007:296).

Memperhatikan tujuan di atas terlihat bahwa kebarggasmani sangat
diperlukan untuk ditumbuhkembangkan sejak wusia labko Untuk
menghadapi era globalisasi dibutuhkan manusia Y@t serta memiliki
tingkat kebugaran jasmani yang baik. Demikian pogdnya dengan para
siswa sekolah mulai dari sekolah dasar (SD) samsgkolah menengah atas
(SMA) dan perguruan tinggi. Untuk itu siswa perliajdrkan keterampilan
pengetahuan, sikap untuk menjalankan, gaya hidtip @¢&n pembentukan
perilaku yang menyebabkan mereka aktif secarauterakan tetapi pada saat

sekarang ini pengaruh globalisasi membuat orangasnahtuk bergerak,

khususnya pada anak-anak mereka lebih senang Imedndalam ruangan,



bermain dengan teknologi zaman kini, hal ini akampengaruhi kebugaran
jasmani anak tersebut. Sadoso (2000;34-37) mengamulorang yang sehat
belum tentu fungsi jantung dan paru (kardiorespitatberfungsi secara
efisien dan efektif”. Dari kutipan tersebut dapgeldskan bahwa siswa yang
memiliki kebugaran jasmani yang baik maka fungsdiaespiratori dapat
berfungsi secara efisien dan efektif.

Staton (Sudibyo, 1998) menyatakan bahwa: "seseoakag belajar
apabila ia akan mempunyai kemauan untuk belajaanpa kemauan untuk
belajar ini menunjukan bahwa siswa yang bersangkatamiliki motivasi
untuk belajar. Motivasi belajar merupakan sub komepe dari faktor
psikologis yang dapat mempengaruhi keberhasilaajdrediswa. Dalam upaya
meningkatkan hasil belajar siswa dikemungkinkanybk&ntergantung dari
motivasi siswa itu sendiri. Tingkatan motivasi ydogrbeda diantara siswa
akan membawa perubahan dan semangat belajar ydmeghepula. Motivasi
merupakan tenaga penggerak bagi seseorang untiikdb&ratau bertingkah
laku. Dalam proses belajar mengajar motivasi dag&itan sebagai
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yadaqgat menimbulkan
kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan kegilagdajar dan memberi
arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yarapdioleh subyek itu dapat
tercapai.

Disamping itu hasil belajar dipengaruhi oleh beparafaktor,
diantaranya faktor internal dan faktor eksternagénMrut Depdikbud (1993:5)

faktor eksteral yang mempengaruhi hasil belajaripugl sosial budaya,



kurikulum, program, sarana, fasilitas, dan guru.lajatnya Slameto
(1995:54) menambahkan bahwa faktor internal yangpeagaruhi seseorang
dalam belajar adalah intelegensi, perhatian, minadkat, motivasi,
kematangan dan kebugaran jasmani.

Berkaitan dengan tingkat kebugaran jasmani siswkol&e Dasar
Negeri 25 Koto Panjang lIkua Koto Kota Padang dileéranformasi beragam.
Menurut pengamatan penulis tingkat kebugaran jassiawa kurang baik.
Berdasarkan data hasil belajar siswa SDN 25 Iku@ Kota Padang, kurang
memuaskan. Rata-rata yang diperoleh siswa kuramguaskan. Hasil belajar
siswa berada di bawah KKM. KKM yang ditentukan salbe/5 sedangkan
rata-rata hasil belajar yang diperoleh siswa béru 7

Hasil data di atas didukung pendapat dari guru mpatajaran lain
mengatakan bahwa mayoritas siswa kurang bergaseinangat mengikuti
pelajaran yang diberikan baik tugas di sekolah maupgas-tugas di rumah
(PR), bahkan sering mengantuk dalam mengikuti @edaj sehingga menurut
observasi penulis dengan guru penjas, bahwa helajab Penjasorkes rendah.

Menurut observasi dengan guru penjas hasil beRg@rasorkes di
Sekolah Dasar Negeri 25 Koto Panjang lkua Koto Ke#alang sebagian
masih rendah terutama dalam nilai psikomotor sisld@ana sebahagian
besar malas dalam melakukan aktivitas olahraga, cipat lelah disaat
melakukan aktivitas yang diarahkan oleh guru Penkas di sekolah. Hal ini
memberikan dampak kurangnya keaktifan siswa dalangrkuti pelajaran

Penjasorkes di sekolah. Siswa merasa lebih celphtdan cepat bosan dalam



pelajaran Penjasorkes. Kemudian dapat dilihat bahesil belajar siswa
tergolong rendah, hal ini dibuktikan dengan hagihru semester 1l tahun
ajaran 2010/2011. Hal ini dimungkinkan oleh bebardpktor antara lain
KKM terelalu tinggi, kebugaran jasmani yang rendahateri pelajaran,
motivasi yang kurang, sarana dan prasaran, danrkpoan guru.

Dari permasalahan di atas sehingga peneliti tertantuk meneliti
bagaimana hubungan kebugaran jasmani dan motietsab terhadap hasil
belajar siswa di Sekolah Dasar Negeri 25 Koto Ranjikua Koto Kota
Padang. Diharapkan dengan adanya penelitian ini gendidikan jasmani di
sekolah dasar dapat mengajar serta membina sisvagayanendapatkan hasil
belajar yang maksimal.

Penelitian ini akan lebih penting untuk menentukargkah-langkah
selanjutnya dalam usaha meningkatkan proses pejanagiaolahraga di
sekolah, sehingga pada kesempatan ini penelitardertuntuk meneliti
Kebugaran Jasmani Dan Motivasi Belajar yang akaihatlihubungannya
dengan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar NegeKd@b Panjang Ikua Koto

Kota Padang”.

. ldentifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas dapdérdifikasi bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar antimin: KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal) sebesar 75. Selain itu, siswakg merasa termotivasi

dalam belajar. Untuk metode yang digunakan serungurg sesuai dengan



materi pembelajaran sehingga sangat mempengarsihbletajar siswa. Tidak
hanya itu sarana dan prasarana sekolah kurang ragmaidalnya lapangan
sekolah yang sempit. Dari kesemua itu mempengaabegaran jasmani
siswa.

1. Motivasi belajar

2. Materi pembelajaran

3. Metode pembelajaran

4. Sarana dan Prasarana

5. Kebugaran Jasmani

C. Pembatasan Masalah
Mengingat begitu banyaknya faktor-faktor yang mengaeuhi hasil
belajar dalam penelitian ini, maka penulis membgaselitian ini pada:
1. Tingkat kebugaran jasmani siswa.

2. Motivasi belajar siswa.

D. Rumusan Masalah
1. Apakah terdapat terdapat hubungan yang signifikamara tingkat
kebugaran jasmani dengan Hasil belajar siswa Selo&sar Negeri 25
Koto Panjang Ikua Koto Kota Padang?
2. Apakah terdapat terdapat hubungan yang signifikéara motivasi belajar
dengan Hasil belajar siswa Sekolah Dasar NegeiK@b Panjang lkua

Koto Kota Padang?



3. Apakah terdapat terdapat hubungan yang signifikamara tingkat
kebugaran jasmani dan Motivasi belajar secara bersama terhadap
Hasil belajar siswa Sekolah Dasar Negeri 25 Kotgdre Ikua Koto Kota

Padang?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah untuk ge¢ahui :

1. Hubungan secara signifikan antara tingkat kebugaaamani dengan
Hasil belajar siswa Sekolah Dasar Negeri 25 Kotgdre Ikua Koto Kota
Padang?

2. Hubungan secara signifikan antara motivasi beldgargan Hasil belajar
siswa Sekolah Dasar Negeri 25 Koto Panjang lkua Katta Padang?

3. Hubungan secara signifikan antara tingkat kebugaasmani dan
Motivasi belajar secara bersama-sama terhadap Hmeeddjar siswa

Sekolah Dasar Negeri 25 Koto Panjang Ikua Koto KRatdang?

F. Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan tujuan yang telah dikemukakan tehdatinharapkan
penelitian ini berguna untuk :
1. Bagi penulis untuk memenuhi salah satu persyardddaom meraih gelar
sarjana pada Fakultas lIlmu Keolahragaan Universlegeri Padang (FIK

UNP).



. Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa diperpastakaFakultas lImu

Keolahragaan Uiversitas Negeri Padang.

. Sebagai bahan masukan bagi para guru dalam rangkangkatkan

kualitas pengajaran Penjasorkes di sekolah.

. Untuk memotivasi siswa agar lebih memperhatikarugaban jasmaninya.
. Sebagai bahan informasi bagi siswa dan guru peatidPenjasorkes
dalam pengembangan ilmu dalam proses belajar mangaj

. Sebagai pengembangan ilmu Pengetahuan dalam idatahragaan.



